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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel dependen Return on 

Asset (ROA) pada 12 bank yang listed di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2016-2020. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak signifikan 

terhadap permodalan bank karena adanya peraturan Bank Indonesia yang 

yang mengharuskan perbankan menjaga agar Capital Adequacy Ratio (CAR) 

minimal 8%, sehingga para pemilik bank menambah modal bank yang berupa 

fresh money hanya agar Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat memenuhi 

syarat yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan tidak berusaha agar modal 

tersebut mampu memberi pengaruh signifikan terhadap kinerja bank 

2.  Variabel independen Loan Deposits Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap variabel dependen Return on Asset (ROA) 

pada 12 bank yang listed di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020. 

Pengaruh Loan Deposits Ratio (LDR) tidak signifikan terhadap permodalan 

bank disebabkan dengan adanya kualitas kredit yang buruk akan 

meningkatkan risiko terutama bila pemberian kredit dilakukan dengan tidak 

menggunakan prinsip kehati-hatian dan ekspansi dalam pemberian kredit 
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yang kurang terkendali sehingga bank akan menanggung risiko yang besar 

pula. 

3. Variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

secara parsial berpengaruh negatifsignifikan terhadap variabel dependen 

Return on Asset (ROA) pada 12 bank yang listed di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2016-2020. Pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) tersebut negatif 

signifikan, dengan demikian menunjukkan bahwa kinerja bank sangat 

dipengaruhi oleh efisiensi operasional perusahaan. Maka dalam 

meningkatkan kinerjanya diperlukan efisiensi biaya, khususnya biaya 

operasional. Variabel independen Non Performing Loan (NPL) secara parsial 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel dependen Return on 

Asset (ROA) pada 12 bank yang listed di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2016-2020. Naiknya profitabilitas akan ditangkap oleh investor sebagai 

adanya peluang untuk medapat return atas investasinya. 

4. Variabel independen Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap variabel dependen Return on Asset (ROA) 

pada 12 bank yang listed di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020. 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) berpengruh tidak signifikan terhadap 

permodalan bank disebabkan apabila suatu bank kondisi Non Performing 

Loan (NPL) tinggi, maka akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan 

aktiva produktif maupun aktiva lainnya, sehingga berpotensi menimbulkan 

kerugian pada bank dan dampaknya kinerja bank akan semakin menurun. 
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5. Secara simultan variabel independen Return on Asset (ROA) menunjukan 

angka signifikansi sebesar 0% (<5%) di mana memiliki makna adanya 

pengaruh dari variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. .  Hal ini mengindikasikan bahwa ada pengaruh antara keempat 

variabel independen tesebut secara bersama-sama terhadap variabel ROA 

yang artinya besar kecilnya keempat rasio tersebut secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel ROA. 

6. Berdasarkan hasil determinasi data yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.493. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel independen CAR, LDR, BOPO dan NPL pada 12 bank umum 

yang listed di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020 mampu 

menjelaskan pengaruh variabel dependen ROA sebesar 49.3%, sedangkan 

50.7% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam 

penelitian ini. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan seluruh penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka ada beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Perbankan 

a. Hasil penelitian menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

namun perbankan harus tetap menjaga permodalannya agar dapat mampu 
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menutup kerugian-kerugian yang sewaktu-waktu dapat terjadi dalam 

kegiatan perkreditan dan perdagangan-perdangan surat-surat berharga.  

b. Hasil penelitian menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)  hasil  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR  

berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA), maka 

perbankan hendaknya mampu mengoptimalkan dana pihak ketiganya.  

c. Hasil penelitian menunjukan bahwa Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO)berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadapReturn on Asset(ROA), maka perbankan hendaknya mampu 

mengefisiensikan biaya yang ada khususnya biaya operasional sehingga 

dapat meningkatkan kinerja perbankan.  

d. Berdasarkan penelitian Non Performing Loan(NPL) berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap Return on Asset(ROA). Bank harus lebih teliti 

lagi dalam memperhatikan kualitas kredit mereka. Apabila kualitas kredit 

yang diberikan mengalami masalah maka akan sangat berdampak pada 

perolehan profitabilitasnya. 

2. Bagi Investor atau calon investor 

Bagi investor atau calon investor yang akan berinvestasi atau menanamkan 

dananya di perbankan, hendaknya sejak awal memperhatikan tingkat Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposits Ratio (LDR), Beban Operaional 

terhadap Pendapatan Operasional(BOPO), dan Non Performing Loan (NPL) 

dari perusahaan perbankan tersebut.  

3. Bagi Penelitian selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampel diluar sampel yang telah 

digunakan pada penelitian ini, misalnya menggunakan sampel bank umum 

dengan aset tertinggi, bank umum dengan aset terendah terutama pada Bank 

Syariah. Selain itu, peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-

variabel lain diluar variabel di dalam penelitian ini, agar hasil yang didapat  

menjadi lebih variatif dan dapat menambah wawasan tenatang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja perbankan khususnya pada Return on Asset 

(ROA). 
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